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Model Pengeluaran Rumahtangga Peternak Ayam Broiler Di
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau

Model of Broiler Breeder Household Expenditure in Tenayan Raya
District, Pekanbaru City, Riau Province
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ABSTRACT

Household expenditure is the amount of money used by households 1o meet household
consumption. This study aims 1o analyze the characteristics of broiler farmers, the strictire
of household income and expenditure, and analvze the factors affecting broiler farmers
household expenditure. This siudy uses a survey method. The sampling method used simple
random sampling with a total sample of 56 broiler farmers. There are 4 findings in this
study. Firsy, the age of the broiler farmers is productive with a high school educarion level.
They are experienced in their business. Second, the structure of broiler farmers household
income consisis of broiler business income and non-farm income. Broiler business income
has a large conmtburion to household income. Third, household expenditure consists of food
and non-food expenditure. Non-food expenditure has the largest share of howsehold
expenditure. Fourth, significant dominamt factors affecting household expenditure arve
household income, number of family members, savings and household assets. However,
Sarmer's education does not significantly affect household expenditure.
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PENDAHULUAN
Daging ayam merupakan salah satu produk daging temak yang mengandung protein dan energi

hewani untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Daging ayam disukai oleh semua golongan
masyarakat karena rasanya enak, dan mudah dalam pengolahannya dibandingkan dengan daging lain serta
harganya lebih murah dari daging sapi. Hal ini menyebabkan konsumsi daging ayam cendrung meningkat.
Meningkatnya konsumsi daging ayam dipenuhi oleh produksinya.

Berdasarkan data BPS 2022 menunjukkan konsumsi daging ayam masyarakat Kota Pekanbaru
cenderung meningkat. Tahun 2021-2022 konsumsi daging ayam 0.243 Kg/perkapita’bln menjadi 0.852
Kg/kapita/bulan. Peningkatan konsumsi ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah menyadard pentingnya
gizi protein yang ada pada ayam ras. Keunggulan lain, harga daging ayam ras relatif murah dibandingkan
dengan daging sapi schingga terjangkau oleh semua kalangan masyarakat serta mudah diperolehnya (BPS
2023).

Peningkatan konsumsi daging ayam mendorong peternak ayam untuk meningkatkan produksinya.
Peningkatan produksi ayam ras memerlukan kombinasi faktor produksi dalam usahatani ayam. Faktor
produksi yang diperlukan adalah kandang ayam dan peralatan. tenaga kerja. bibit ayam (DOC), pakan dan
obat-obat-obatan atau vitamin (Suci & Jauhan 2009; Apni 2020). Peningkatan produksi ayam dapat tercapai
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apabila peternak mampu mengelola usahanya dalam mengkombinasikan factor poduksi ayam broiler yang
efisien, keuangan dan pemasarannya(Mery 2018).

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru merupakan daerah pertanian dan peternakan ayam. Usaha
ternak ayam broiler kecamatan tersebut mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan. Lokasi
peternakan yang jauh dari keramaian kota, tempat usaha yang mendukung, tersedianya sarana produksi dan
mudahnya mendapatkan faktor produksi (input) serta pemasarannya mudah.

Perkembangan populasi ayam broiler di Kecamatan Tenayan Raya dan Kota Pekanbarn tahun 2017 -
2021 menunjukkan penurunan. Hal ini dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Populasi Ternak Ayam Broiler di Kecamatan Tenayan Raya dan Kota Pekanbaru
Tahun 2017-2021.

Tahun Populasi Ternak { Ekor)

Kecamatan Tenayan Rayva Kota Pekanbaru
2017 2 655 064.00 6,982 964 00
018 2,655, 064.00 6,982,964 .00
019 2.210,000.00 7,122,000 .00
020 2,655377.00 T410,377.00
2021 445.133.00 6.261.290.00

Sumber: BPS Kota Pekanbaru Tahun 2018-2022,

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa populasi ternak ayam broiler cenderung menumnin.
Penurunan tertinggi pada tahun 2021. Penururnan ini disebabkan pandemi covic 19 yang menyebabkan
kondisi ekonomi yang lemah sehingga investasi pada usaha ini menurun yang berdampak terhadap populasi
ternaknya menurun. Namun penurunan produksi ayam di Kecamatan Tenayan Raya sangat dratis
dibandingkan dengan Kota Pekanbaru dengan tingkat penurunan rata-rata 1996 % per tahun

Penurunan produksi ayam broiler berdampak terhadap penurunan pendapatan usaha. Penurunan
pendapatan usaha berpengaruh terhadap pengeluaran rumahtangga. Semakin tinggi pendapatan rumahtangga
maka pengeluaran rumahtangga semakin meningkat. Beberapa penelitian pengeluaran rumahtangga
dipengaruhi oleh pendapatan mmahtangga, jumlah anggota keluarga, pendidikan, tabungan dan aset
rumahtangga (Elinur et al. 2020; Elinur & Heriyanto 2021).

Pengeluaran rumahtangga meliputi pengeluaran pangan dan non pangan. Pengeluaran pangan terdiri
dari pengeluaran pangan untuk konsumsi yang mengandung karbohidrat, protein, sayuran dan buah-buahan
serta konsumsi lainnya. Pengeluaran non pangan meliputi pengeluaran untuk membeli pakaian, perumahan,
kesehatan. pendidikan dan pengeluaran rekreasi untuk hiburan bagi anggota rumahtangga ( Elinur et al.
2020; Asa & Trisna 2017; Rini et al. 2021; Kibrom et al 2020).

Data Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 2022 menunjukkan perkembangan pengeluaran pangan
cenderung turun dan non pangan rumahtangga Kota Pekabaru cenderrung meningkar. Perkembangan
pengeluaran pangan dan non pangan rumahtangga di Kota Pekanbaru dapat disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengeluaran Pangan dan Non Pangan Rumahtangga di Kota Pekanbaru
Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2022,

Gambar | menjelaskan bahwa pengeluaran pangan dan non pangan cenderung meningkat. Namun
peningkatan pengeluaran pangan lebih rendah dari pergeluaran non pangan. Rata-rata pengeluaran pangan
dan non pangan, yaitu masing-masing 503 dan 5 04 persen. Pengeluaran pangan tahun 2021 sudah menurun
tetapi pengeluaran non pangan meningkat.

Peningkatan pengeluaran mumahtangga harus diiringi dengan peningkatan pendapatannya. Peningkatan
pendapatan dapat dilaknkan dengan peningkatan produksi. Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan produksi
ayam broiler cenderung menurun sehingga pendapatan pengusaha ayam broiler cendeming menurun (asumsi
harga ayam broiler tetap). sedangkan pengeluaran cenderung meningkat. Hal ini menyebabkan tidak semua
kebutuhan rumahtangga bisa terpenuhi. Jika kebutuhan mimahtangga belum terpenuhi maka rumahtangga
tersebut belum bisa dikatakan sejahtera hal ini senada dengan kajian [( Elinur et al. 2020; Elinur & Hariyanto
2021; Elinur et al. 2017; Heriyanto, & Asrol, 2016). Dengan demikian timbullah permasalahan, bagaimana
rumahtangga dapat mengalokasikan pendapatan agar dapat memenuhi kebutuhan pangan dan non pangan
Dengan demikian penelitian dengan topik pengeluaran rumahtangga peternak ayam broiler perlu dilakukan.
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan pengeluaran rumahtangga. Secara
spesifik penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karateristik petemak ayam broiler, struktur pendapatan
dan pengeluaran rumahtangga dan faktor dominan yang mempengaruhi pengeluaran rumatangga peternak
ayam broiler.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey yang dilaksakan di Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru. Populasi penelitian ini adalah seluruh petemak ayam broiler di Kecamatan tersebut. Unit
populasi berasal dad 6 Kelurahan, yaitu Kelurahan Rejosari, Bencah Lesung, Mentagor, Sialang Sakti, dan
Kelurahan Industri Tenayan.

Data penelitian berupa data cross secfion. Metode pengumpulan data ini menggunakan metode
wawancara dengan peternak ayam broiler. Wawancara peternak avam broler dari 6 Kelurahan diambil secara
random pada masing :

eluarahan sebanyak 7 persen. dapat mewakili populasi

ingega sampe

peternak ayam broiler di Kecamatan Tenayvan Rava. Kriteria peternak ayam broiler adalah peternak tersebut

masih aktif melakukan usaha ternak ayam broiler dan usaha ternak ayam dilakukan secara mandiri Memde
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sampling menggunakan simple random sampling yang diambil dari 6 kelurahan tersebut. Jumlah sampel

sehanyak 56 peternak ayam broiler. Pengambian-sampel-sudah-mewekili-populasi-pefeshaleayam broiler, Commented [mb1]: Apakah dari 6 kelurahan itu sudah
Analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif dan inferensia dengan regresi linier berganda. mewakili peternak yang menjadi obyek penelitian?, mehon
ot — dijelaskan kriteria dari | pet k broil i
Analisis deskritif digunakan unfuk menggambarkan karateristic petemak. pendapatan dan pengeluaran e IR T S

sistem pengambilan sampelnya
rumahtangga. Analisisi regresi linier beganda untuk menjawab faktor dominan yang mempengaruhi
pengeluaran rumahtangga peternak ayam broiler.

Pendapatan rumahtangga ayam broiler adalah balas jasa atas tenaga kerja, kapital yang dialokasi
anggota rumahtangga yang bekerja pada usaha ayam broiler usahatani dan non usahatani. Pendapatan
rumahtangga ini juga dapat diartikan dengan menjumlahkan seluruh pendapatan anggota rumahtangga,
pendapatan ayah, ibu dan anak yang bekerja dalam satu rumah. Dengan demikian pendapatan rumahtangga
dapat drumuskan:

Keterangan:

Prt = Pendapatan rumahtang ga ayam broiler (Rp/tahun)

Py = Pendapatan usaha ayam broiler (Rp/tahun)

P» = Pendapatan non usahatani (Rp/tahun).

Pengeluaran rumahtangga merupakan sejumlah uang yang dialokasikan oleh rumahtangga membeli
atas barang dan jasa untuk dikonsumsi. Penelitian terdahulu mengklasifikasikan pengeluaran rumahtangga
terdin dari pengeluaran pangan dan non pangan [6]. [7]. [9]. [14]-[18]. Pengeluaran pangan memnipakan
pengeluaran rumahtangga untuk pembelian barang-barang pangan yang mengandung karbohidrat (beras,
umbi-umbian dan roti) lauk pauk. sayuran. buah-buahan. minuman (kopi. teh dan gula serta minuman soff
dring). minyak goreng, bumbu-bumbuan dan rokok. Pengeluaran non pangan adalah pengeluaran
rumahtangga untuk keperluaan perumahan, sandang (pakaian), pendidikan, kesehatan dan rekreasi. Dengan
demikian pengeluaran rumahtangga dapat dimmuskan sebagi berikut:

Cp=Cp1+ Cpa +Cps + Cps+CpL e (2)
Cpn= Cr+ Cs +Con+ Crt Cre (3
Crr=Cpt Cpn v (4)

Keterangan:
Cp = Pengeluaran pangan (Rp/Tahun)
Cp; = Pengeluaran yang mengandung karbohidrat (Rp/Tahun)
Cp2  =Pengeluaran untuk membeli lauk pauk (Rp/Tahun)
Cps = Pengeluaran sayuran (Rp/Tahun)
Cps = Pengeluaran untuk membeli buah-buahan (Rp/Tahun)
Cp. = Pengeluaran untuk konsumsi lainnya (Rp/Tahun).
Cpn = Pengeluaran non pangan (Rp/Tahun)
Cr = Pengeluaran perumahan (Rp/Tahun)
Cs = Pengeluaran pakaian (Rp/Tahun)
Cp = Pengeluaan pendidikan (Rp/Tahun)
Cx = Pengeluaran kesehatan (Rp/Tahun)
Cre = Pengeluaran rekreasi (Rp/Tahun).
Cyr = Pengeluaran rumahtangga (Rp/Tahun)

Pengeluaran rumahtang ga bisa diartikan sebagai konsumsi rumahtangga. Menurut Dumairy (2020); Sadono
(2004), konsumsi rumahtangga dipengaruhi oleh pendapatannya yang sudah dikurangi pajak. Pendapatan

rumahtangga berpengaruh positif terhadap konsumsi, semakin tinggi pendapatan umahtangga maka semakin
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besar konsumsinya. Pendapatan rumahtangga digunakan untuk konsumsi dan tabungan. Apabila pendapatan
digunakan untuk konsumsi meningkat maka pendapatan untuk menabung akan menumn. Fungsi konsumsi

dapat dinyatakan:

C=a+b¥Yd ....ccoooviiiiiiiiiiii, (5)
Ketarangan:

C = Konsumsi rumahtang ga,

a = Pengeluaran rumahtangga pada saat pendapatannya nol

b =Kecenderungan mengkonsumsi

Yd =Pendapatan rumahtangga yang siap dibelanjakan (sudah dikurangi pajak)

Konsumsi rumahtangga ditentukan oleh banyak faktor. Faktor penentu konsumsi rumahtangga adalah:
pendapatan rumahtangga, pajak pemerintah yang dibayarkan rumahtangga. kekayaan, ekspetasi, jumlah
penduduk. suku bunga. tabungan dan inflasi (Dumairy 2020; Sadono 2004). Beberapa hasil penelitian
tentang pengeluaran rumahtangga menggunakan wvariable lain selain pendapatan rumahtangga yang
mempengaruhi pengeluarannya. Variabel-variabel ekonomi lain yang digunakan adalah jumlah anggota
keluarga, pendidikan istri atan suami dan tabungan mmahtangga (Ningsih et al. 2012: Yuliadri 2015; dan
Elinur dan Heriyanto, 2021). Dengan demikian pengeluaran rumahtangga peternak ayam broiler dinyatakan
sebagai berikut:

C=Po+ PiX + PaXe + PaXs + PaXa ++ PsXs + € i (6)

Keterangan:

C = Pengeluaran rumahtangga peternak (Rp/tahun)

Xi = Pendapatan rumahtangga peternak (Rp/bulan)

X:; =IJumlah anggota keluarga (Orang)

Xs =Lama pendidikan istd (Tahun)

X: = Tabungan rumahtangga peternak (Rp/Tahun)

Xs = Aset rumahtangga peternak (Rp/Tahun).

Parameter dugaan yang diharapkan : [y, B,B2 Bs dan B pa< 0.
Metode yang digunakan untuk mengestimasi nilai parameter dugaan adalah metode ordinary least square
(OLS). Program pengolahan datanya adalah SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peternak Ayam Broiler. Karaterstik Peternak dapat memberikan gambaran tentang
peternakan ayam broiler. Gambarannya meliputi umur peternak, tingkat pendidikan. jumlah anggota
keluarga dan pengalaman beternak ayam dan pekerjaan utama. Karaterstik rumatangga peternak ayam broiler
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 2.Karateristik Peternak Ayam Broiler

Uraian Satuan Nilai Nilai Nilai Rata-rata
Malksimum Minimum
Umur Tahun 6l iz 43
Lama pendidikan Tahun 12 5 9
Pengalaman beternak Tahun 13 1 4
Jumlah anggota keluarga Jiwa f 3 4
Luas kandang M2 585 22 37625
Pekerjaan utama - - - Peternak Ayam

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2023

Tabel 2 menunjukkan umur peternak ayam broiler berada pada usia 32-61 tahun dengan rata-rata umur
43 tahun. Usia tersebut tergolong usia yang produktif. Usia produktif dapat mencapai tingkat produktivitas
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kerja yang tinggi karena pada usia tesebut tenaga kerja dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan tenaga kerja.

Lama pendidikan peternak ayam broiler adalah lamanya peternak tersebut menjalani pendidik formal.
Pada umumnya peternak tersebut berpendidikan berkisar 12 tahun (SMA), namun masih ada petemak
tersebut yang bersekolah hanya 5 tahun (tidak tamat SD). Hal ini menunjukkan pendidikan peternak ayam
broiler tergolong tinggi. Pendidikan peternak ayam broiler akan berdampak terhadap keputusan peternak
dalam berproduksi. karena peternak tersebut mampu memaksimalkan pengetahuan yang dimiliki untuk
mengelolah usahanya agar produksinya meningkat dan menguntungkan. Meningkatnya produksi maka akan
meningkatnya pendapatan usahanya.

Pengalaman beternak ayam broiler yang dimiliki oleh peternak berkisar antara 1-13 tahun. Pada
umumnya peternak berpengalaman | tahun. Hal ini berarti peternak masih belum berpengalaman.
Pengalaman beternak ayam adalah faktor penting yang harus dimiliki oleh peternak untuk meningkatkan
produktivitas dan kemampuan kerjanya dalam menjalankan usaha. Semakin lama peternak menekuni
usahatani maka semakin meningkat pula pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam mengelola
usahataninya tersebut.

Dilihar dari aspek jumlah anggota keluarga. rumahtangga peternak memiliki jumlah anggota keluarga
rata-rata 4 orang. Hal ini berarti rumahtangga peternak tergolong mmahtangga yang kecil, yang
beranggotakan ayah. ibu dan 1 orang anak. Ini sesuai dengan program pemerintah yang menggalakkan
program keluarga berencana. Namun ada juga rumahtangga yang memiliki anggota keluarga sebanyak 6
orang.

Struktur Pendapatan Peternak Ayam Broiler. Pendapatan rumahtangga adalah balas jasa atas
faktor produksi tenaga kerja dan capital yang dialokasi numahtangga peternak ayam broiler. Pendapatan
rumahtangga dikelompokkan menjadi pendapatan sektor pertanian dan pendapatan sektor non pertanian.
Pendapatan sektor pertanian termasuk pendapatan usahatani, ternak, pekarangan, perikanan dan buruh tani,
sedangkan pendapatan non pertanian pendapatan dari industri rumahtangga, perdagangan, pegawai. jasa da11
buruh non pertanian (Soekartawi 2016). Penelitian ini, struktur atau sumber pendapatan rumahtangga terdiri
dari pendapatan dalam usahatani (usaha ayam broiler) dan pendapatan non usahatani. Struktur pendapatan
rumahtangga peternak ayam broiler disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Struktur Pendapatan Rumahtangga Peternak Ayam Broiler

Sumber Pendapatan Jumlah (Rp/Tahun) Persentase
Usahatani Ayam Broiler 59.368.772 94 66
Non Usahatani 3351429 53
Total Pendapatan 62.72.2300 100,00

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2023

r[‘abel 3 menunjukkan pendapatan rumahtangga terdiri dari pendapatan usaha temak ayam dan nop
usahatani. Pendapatan non usahatani rumahtangga sampel diperoleh dari istri petemak memiliki usaha rumah
makan. warung sembako. laundry dan onlineshop. Ada sebagian anak dari peternak tersebut yang bekerjp

sebagai bidan. polisi. karyawan pada Perusahaan. tukang harian dan honorer pada pemerintahan yang masif

serumah dengan orang manya. Seluruh pendapatan anggota keluarga yang bekerja di luar usahatani menjadi

pendapatan _non usahatani rumahtangga. Nilai pendapatan ini relatif lebih kecil daripada pendapataf
usahatani. Pendapatan ini hanya untuk melengkapi kekurangan dari pendapatan mmahtangga peternal.
Pendapatan usaha ternak ayam broiler lebih besar dari pendapatan non usahatani. -Pendapatan usaha ternak
ayam broiler memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan rumahmnggai Hal ini menunjukkan bahwa

pekerjoan sebagai peternak merupakan pekerjaan yang utama, sehingga waktunya banyak dialokasi pada

Hal b Volume X . Nomor x, bulan Tahun
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usaha tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan pendapatan usahatani lebih besar kontribusinya terhadap
pendapatan rumahtangga petani, alokasi waktunya kerja lebih banyak pada usahatani (Mei et al.2015: Elinur
& Heriyanto 2015; Dian et al. 2014; Bambang & Rahayu 2021).

1 ! | lah 1 !
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Pengeluaran Rumahtangga Peternak Ayam Broiler. Pengeluaran rumahtangga adalah nilai uang
yang dikeluarkan oleh rumahtangga untuk membeli barang dan jasa keperluan rumahtangga. Pengeluaran
rumahtangga tersebut terdiri dari pengeluaran pangan dan non pangan. Pangsa pengeluaran rumahtangga
peternak ayam broiler disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pangsa Pengeluaran Rumahtangga Peternak Ayam Broiler

|Gambar 2 menunjukkan pangsa pengeluaran pangan r h ga lebih kecil dari pengluaran non
pangan. Hal ini berarti proporsi pendapatan rumahtangga yang dialokasikan untuk pangan lebih rendah dan

non pangan| Menurut hukum Engel bahwa proporsi pengeluaran pangan rumahtangga lebih kecil dari | ¢ [mb3]: Pend G

pengeluaran non pangan yang mengindikasikan bahwa tingkat pendapatan rumahtangga tergolong tinggi. berhubungan erat dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
. N N rumah tangga peternak, seperti penjelasan hasil penelitian

‘Walaupun pengeluaran mmahtangga akan berubah seiring dengan peningkatan pendapatannya (Baruwadi et T T e T I e T R

al. 2021; Zchiwot & Senaphaty 2019). Dengan demikian rumahtangga ayam broiler tergolong rumahtangga pendapatan dalam hal apa saja, sehingga menyebabkan

pengeluarannya tidak begitu besar.

yang berpendapatan tinggi.

Komposisi pengeluaran rumahtangga dapat dijadikan indikator tingkat kesejahteraan ekonomi
rumahtangga. Semakin rendah proporsi pengeluaran pangan rumahtangga terhadap pengeluaran totalnya
maka semakin membaik perekonomian rumahtangga. Perekonomian yang membaik akan mengarah pada
kesejahteraan rumahtangea [28]. [29]. Berdasarkan hal tersebut rumahtangga peternak ayam broiler dapat
dikatakan sebagai rumahtangga yang sejahtera.

Pengeluaran pangan rumahtangga terdiri pangeluaran utk pembelian beras, nmbi-umbian, lank pauk.
sayuran, buah-buahan. bahan minuman dan makanan jadi, minyak goring. konsumsi lainnya dan rokok.
Rata-rata pengeluaran pangan rumahtangga peternak ayam broiler disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rata-Rata Pengeluaran Pangan Rumahtangga Peternak Ayam Broiler

Gambar 3 menjelaskan beras dan umbi-umbian merupakan komodias terbesar yang dikonsumsi oleh
rumahtangga relatif terhadap total konsumsi pangan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
rumahtangga petemak ayam broiler mengkonsumsi komoditi tersebut sebagai sumber karbohidrat untuk
menghasilkan energi dalam beraktivitas. Penelitian senada yang dilakukan oleh Mei et al. (2015); Elinur &
Heriyanto (2021 ); Aydei & Abiodun (2023) dan Isaac (2018) menunjukkan bahwa pengeluaran rumahtangga
untuk beras dan umbi-umbian lebih tinggi relatif terhadap konsumsi pangani lainnya.

Selain pengeluaran beras dan umbian, pengeluaran untuk rokok merupakan konsumsi terbesar kedua
setelah pengeluaran beras dan umbian. Besarnya pengeluaran rokok melebihi besarnya pengeluaran untuk
lauk pauk. sayur dan buah. bahan minuman dan makanan jadi. serta minyak goreng. Hal ini menunjukkan
rumahtangga peternak ayam broiler belum sadar akan besarnya bahaya merokok yang dapat menyebabkan
penyakit jantung. kanker paru-paru, dan penyakit berbahaya lainnya. Selain itu peternak juga belum
menyadar akan pentingnya memenuhi kebutuhan kesehatan seperti vitamin. protein, dan unsur gizi lainnya
yang terkandung didalam sayur-sayuran, buah-buahan, daging. telur dan susu. Minyak goreng merupakan
pengeluaran terkecil dari total pengeluaran.

Selain konsumsi pangan, mmahtangga juga mengkonsumsi kebuthan barang dan jasa non pangan.
Pengeluaran non pangan terdiri dari pengeluaran perumahan, sandang, pendidikan, kesehatan dan rekreasi
(Elinur &Heriyanto 2021; Bambang & Rahayu 2021; Agus et al. 2007). Pengeluaran non pangan
rumahtangga peternak ayam broiler disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Pengeluaran Non Pangan Rumahtangga Peternak Ayam Broiler

No Jenis Pengeluaran Nilai (Rp/Tahun) Persentase (%)
1 Perumahan 4.152.857 30.66
2 Sandang 1.B51.786 1367
3 Pendidikan 4.003.286 2056
4 Keschatan 2.644 607 1953
5 Rekreasi 891964 659

Jumlah 13.544.500 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2023

Tabel 3 menunjukkan pengeluaran non pangan rumahtangga peternak ayam broiler terbesar adalah
pengeluaran perumahan. Pengeluaran prumahan terdiri dari pengeluaran untuk renovasi dan perbaikan
rumah, mengecat rumah, perbaikan lantai dan mengkeramik rumah, serta pengeluaran listrik. dan gas elpiji.
Sedangkan pengeluaran non pangan terkecil adalah rekreasi. Komponen biaya rekreasi adalah kunjungan ke
rumah family yang ada di kota, liburan di sekitar kota dan luar kota, serta menghadiri pesta pernikahan.
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Rekreasi rumahtang ga peternak ayam broiler kebanyak pada kegiatan menghadiri pesta pernikahan, sehingga
tidak membutuhkan biaya rekreasi yang besar.

Selain itu, biaya pendidikan rumahtangga peternak ayam broiler termasuk peringkat kedua dari
pengeluaran non pangan. Biaya pendidikan meliputi biaya SPP, vang buku. uang jajan. seragam dan
perlengkapan sekolah serta biaya transporasi ke sekolah. Besarnya biaya pendidikan tergantung jumlah anak
sekolah dan tingkat pendidikan anak. Jumlah anak sekolah pada rumahtangga tersebut terbanyak 4 orang dan
sedikit sebanyak 1 orang. Pada umumnya rumahtangga ini memiliki anak yang sedang sekolah atau kuliah

Faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Rumahtangga Peternak Ayam Broiler. Pengeluaran
rumahtangga petemak ayam broiler dipengaruh oleh pendapatan rumahtangga, jumlah anggota keluarga
(JAK). pendidikan peternak, tabungan dan aset rumahtangga. Hasil estimasi faktor yang mempengaruhi
pengeluaran rumahtangga peternak ayam broiler disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Estimasi Faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran Rumahtangga Peternak Ayam Broiler

Variabel Parameter Estimasi t hitung Sig VIF
Konstanta 2.125.165 84 0,822 0415
Pendapatan RT 009 2174 0034 4213
JAK 5.785.606,90 10,834 0000 1934
Pendidikan Peternak -B9.828 90 0587 0,560 1061
Tabungan =235 2066 0.005 1612
Aset 104 3957 0000 1411
R2 : 0891
F hitung : &l 801
F probability : 0000
Durbin Watson : 1670

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2023

Tabel 4 menunjukkan peubah pendapatan rumahtangga. jumlah anggota keluarga, tabungan dan aset
rumahtangga peternak signifikan terhadap pengeluaran rumahtangga pada o=5% atau taraf kepercayaan
kepercayaan 95 %. Peubah pendidikan peternak tidak signifikan mempengaruhi pengeluaran rumahtangga
peternak pada @=3%. Peubah pendapatan rumahtangga rumahtangga, jumlah anggota keluarga dan aset
rumahtangga berpengaruh positif terhadap pengeluaran mmahtangga, tetapi tabungan berpengaruh negative
terhadap pengeluaran rumahtanggga peternak. Hal ini berarti peubah-penbah yang dimasukkan ke dalam
model pengeluaran rumatangea peternak sesuai dengan hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan banyaknya
jumlah variabel bebas yang signifikan (5 dari 6 variabel yang signifkan) maka model pengeluaran
rumahtangga peternak ayam broiler dapat dikatakan baik.

Hasil penelitian Zchiwot & Senaphaty (2019 meneliti tentang pengeluaran rumahtangga
Debremarkos, Etiopia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peubah pendapatan. jumlah anggota
keluarga berpengaruh positif terhadap pengeluaran rumahtangga. Sedangkan peubah tabungan rumahtangga
berpengamh negative terhadap pengeluarannya. Penelitian Enbeyle et al. (2020) tentang pengeluaran
rumahtangga diTepi Town, Etiopia dengan memasukkan variable ekonomi (pendapatan rumahtangga,
pendapatan tambahan rumahtangga, dan jumlah anggota keluarga)varaibel demografi (usia, pekerjaan,
tingkat pendidikan ibu dan ayah) dan sosial (agama dan status perkawinan). Varabel pendapatan
rumahtangga, pendapatan tambahan rumahtangga. jumlah anggota dan status perkawian signifikan terhadap
pengeluaran rumahtangga, tetapi variabel usia. pekerjaan, tingkat pendidikan ibu dan ayah serta agama tidak
signifikan terhadap pengeluaran rumahtangga. Dengan demikian penelitian tentang pengeluaran
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rumahtangga peternak ayam broiler senada dengan penelitian Zchiwot & Senaphaty (2019) dan Enbeyle et
al. (2020).

Hasil uji F (Tabel 4) menunjukkan nilai probability F=0,000. Hal ini berarti peubah pendapatan
rumahtangga, jumlah anggota keluarga, pendidikan peternak, tabungan dan aset secara bemsama-sama
berpengaruh nyata terhadap peubah pengeluaran rumahtangga peternak tersebut signifikan dengan taraf
kepercayaan 0,001. Hal ini berarti model pengeluaran rumahtangga peternak ayam broiler baik secara
statistik

Kesesuaian model secara statistic dapat dilbat nilai koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian
menunjukkan nilai R? sebesar 0,891 (89,10%). Hal ini bermakna variasi peubah-peubah independen
(pendapatan rumahtangga, jumlah anggota keluarga, pendidikan peternak, tabungan, dan aset) mampu
menjelaskan peubah pengeluaran rumahtangga sebesar 89,10 % dan sisanya 10,90 % dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan kedalam model yang diwakili oleh peubah error term. Berdasarkan hal tersebut
maka model pengeluaran rumahtang ga peternak ayam broiler dapat dikatakan baik secara statistik.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dituliskan model pengeluaran rumahtangga peternak
ayam broiler di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru adalah:
C=2125165 84 +0,09X, +5.785696 90X, - 89.828.90X; - 235X, + 1L.4X; .

Model diatas dapat dijelaskan bahwa variabel indipenden yang mempengaruhi pengeluaran
rumahtangga petemak ayam broiler dan parameter dugaan yang melekat padanya dpat dijelaskan sebagai
berikut:

Variabel Pendapatan Rumahtangga Peternak Ayam Broiler. Pendapatan rumahtangga
berpengamh nyata tehadap pengeluaran rumahtangga petemak pada taraf kepercayaan 93% (o = 3%).
Dengan kata lain, peubah pendapatan rumahtangga berbeda nyata dengan nol, sehingga tolak Ho dan terima
H1. Nilai parameter dugaan pendapatan rumahtangga bertanda positif. Hal Ini berarti tanda peubah tersebut
sesuai dengan hipotesis atan teori konsumsi, dimana semakin meningkat pendapatan rumahtangga semakin
besar pengeluaran rumahtangga tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan peubah pendapatan rumahtangga
senada dengan penelitian ini (Elinur et al. 2020; Wegayehu et al. 2020; Zchiwot & Senaphaty 2019).

Tabel 4 menunjukkan nilai parameter estimasi peubah pendapatan rumahtangga sebesar 0,09, Ini
bermakna apabila pendapatan rumahtangga meningkat sebesar Rp 1 per tahun maka pengeluaran
rumahtangga akan meningkat sebesar Rp 0.09 per tahun. Angka ini sangat kecil sekali pengaruhnya
terhadap pengeluaran rumahtang ga. sehingga perubahan pendapatan berpengaruh kecil terhadap pengeluaran
rumahtangga.

Varabel Jumlah Anggota Keluarga Peternak Ayam broiler. Jumlah anggota keluarga merupakan
varable yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga. Tabel 4 menunjukkan jumlah anggota keluarga
signifkan tehadap pengeluaran rumahtangga peternak pada taraf kepercayaan 95% (o = 5%). Dengan kata
lain, peubah pendapatan rumahtangga berbeda nyata dengan nol, sehingga tolak Ho dan terima H1. Nilai
parameter dugaan pendapatan rumahtangga bertanda positif. Ini menunjukkan bahwa tanda peubah tersebut
sesuai dengan hipotesis. semakin meningkat jumlah anggota rumahtangga semakin besar pengeluaran
rumahangga tersebut.

Tabel 4 menunjukkan nilai parameter estimasi peubah pendapatan rumahtangga sebesar 5.785.696.90.
Ini bermakna apabila jumlah anggota umahtangga meningkat sebanyak lorang per tahun maka pengeluaran
rumahtangga akan meningkat sebesar Rp 578569690 per tahun. Hal ini menunjukkan jumlah anggota
keluarga pengaruhnya sangat besar terhadap pengeluaran rumahtangga, sehingga perubahannya memberikan
pengaruh yang besar terhadap pengeluaran rumahtangga. Dengan demikin program pemerintah tentang
keluarga berencana dalam rumahtangga peternak ayam broiler perlu diintensifkan

Hal b Volume X . Nomor x, bulan Tahun




Jumnal Penelitian Pertanian Terapan

Penelitian ini senada dengan penelitian (Elinur et al. 2020: Wegayehu 2020; Zchiwot & Senaphaty
2019) yang menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga signifikan mempengaruhi pengeluaran
rumahtangga. Jumlah anggota keluarga berpengaruh positif terhadap pengeluaran rumahtangga, semakin
banyak jumlah anggota keluarga maka pengeluaran rumahtangga semakin meningkat.

Tabungan Rumahtangga Peternak Ayam Broiler. Tabungan rumahtangga adalah pendapatan
rumahtangga yang tidak habis dikonsumsi. Tabungan tersebut mempengaruhi pengeluaran rumahtangga.
Table 4 menunjukkan bahwa tabungan rumahtangga berpengaruh nyata tehadap pengeluaran rumahtangga
peternak pada taraf kepercayaan 95 % (o = 5%). Dengan kata lain, peubah tabungan berbeda nyata dengan
nol, sechingga tolak Ho dan terima HI1.

Nilai parameter estimasi peubah tabungan rumahtangga sebesar -2.35. Ini bermakna apabila tabungan
rumahtangga meningkat sebesar Rp | per tahun maka pengeluaran rumahtangga menurun sebesar Rp 2.35
per tahun. Angka ini menunjukkan pengaruhnya tabungan terhadap pengeluaran rumahtangga sangat besar,
sehingga perubahan tabungan mumahtangga berpengaruh besar terhadap pengeluaran rumahtangga, apabila
tabungan rumahtangga semakin meningkat maka konsumsi rumahtangga menurun. Penururnan konsumsi
mengindikasikan pengeluaran rumahtangga juga menurun.

Hasil penelitian ini senada Zchiwot & Senaphaty (2019) menunjukkan bahwa tabungan berpengaruh
negative terhadap konsumsi rumahtangga. Studi mereka merekomendasikan mmahtangga di Debremarkos,
Etiopia lebih sadar lagi mengembangkan kebiasaan menabung. Hal yang sama, senada juga dengan
penelitian Elinur & Heriyanto (2021). Peubah tabungan signifikan dan berpengarmuh negative terhadap
pengeluaran rumahtangga. Peningkatan tabungan akan menurunkan konsumsi rumahtang ga

Aset Rumahtangga Peternak Ayam Broiler. Aset rumahtangga peternak ayam broiler adalah harta
yang dimilki rumahtangga peternak ayam broiler yang terdin dan kememilikan rumah, tanah atau lahan
peretanian dan kendaraan. Aset rumahtangga mempengaruhi pengeluaran numahtangga, semakin banyak aset
rumahtangga maka pengeluarannya semakin meningkat. Keunggulan penelitian ini adalah memasukkan
variabel aset rumahtangga sebagai peubah yang berpengaruh terhadap pengeluaran rumahtangga. Sementara
banyak penelitian tentang pengeluaran atan konsumsi rumahtangga tidak memasukkan variable ini.

Hasil penelitian menunjukkan aset rumahtangga signifikan tehadap pengeluaran rumahtangga
peternak pada taraf kepercayaan 99% (o = 1% ). Dengan kata lain, peubah aset rumahtangga berbeda nyata
dengan nol. sehingga tolak Ho dan terima H1. Nilai parameter dugaan aset rumahtang ga bertanda positif. Ini
menunjukkan bahwa tanda peubah tersebut sesuai dengan hipotesis.

Nilai parameter estimasi peubah aset rumahtangga (Tabel 4) sebesar 1.04. Ini bermakna apabila aset
rumahtangga meningkat sebanyak Rp 1 per tahun maka pengeluaran rumahtangga akan meningkat sebesar
Rp 1.04 per tahun. Hal ini menunjukkan asset mmahtangga pengaruhnya tidak besar terthadap pengeluaran
rumahtangga. schingga perubahannya aset berpengaruh kecil tehadap pengeluaran rumahtangga

KESIMPULAN
Kerateristik peternak ayam broiler yang meliputi umur, pendidikan, pengalaman beternak ayam broiler

dan jumlah anggota keluarga. Umur peternak ayam broiler termasuk usia prooduktif, pendidikan SMA,
pengalaman beternak ayam broiler cukup berpegalaman dan jumlah anggota ramahtangga rata-rata termasuk
rumahtangga kecil. terdiri dari ayah, ibu dan dengan satu anak. Struktur pendapatan rumahtangga peternak
teridi dari pendapatan usaha temak ayam dan non usahatani. Pendapatan dari usaha ayam broiler memiliki
kontribusi yang besar terhadap pendapatan total rumahtangga peternak ayam broiler. Pengeluaran
rumahtangga petemak tersebut terdiri dari pengeluaran pangan dan non pangan. Pengeluaran non pangan
memiliki pangsa terbesar dari pengeluaran pangan. Pengeluaran non pangan terbesar terdapat pada
pengeluaran perumahan. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran rumahtangga
peternak ayam broiler adalah pendapatan rumahtangga, jumlah anggota keluarga, tabungan dan aset
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rumahtangga. Namun pendidikan peternak ayam broiler tidak signifikan mempengaruhi pengeluaran
rumahtangga.
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